BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan s

Komunitas (Pe) Musik Akustik BO1 merupakan sebuah komunitas musik
yang anggotanya mempunyai latar belakang musik yang berbeda- beda, Namun,
komunitas ini berhasil menyatukan perbedaan tersebut dengan saling menghargai,

saling bekerja sama, belajar bersama untuk mencapai tujuan komunitas tersebut.

Dalam scbuah komunitas musik, latihan rutin sangat diperlukan untuk
mempermudah dalam mencapai tujuan komunitas itu sendiri. hal ini telah dilakukan
oleh Komunitas (Pe) Musik Akustik BO1 dengan baik. Proses latihan Komunitas (Pe¢)

Musik Akustik BO1 dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu ;

I. Tahap pertama adalah tuning atau menala, hal ini dilakukan supaya nada
yang dihasilkan tidak fals.

2. Tahap kedua yaitu pemanasan atau warming up, hal ini dilakukan untuk
mempersiapkan secara fisik sebelum latihan misalnya kelenturan tangan,
kecepatan jari- jari.

3. Tahap ketiga yaitu pemutaran rekaman lagu yang dipelajari. Hal ini
dilakukan agar anggota komunitas mendapatkan gambaran lagu secara utuh,

baik suara maupun teknik permainannya.
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4. Tahap keempat adalah seksional, dengan cara para anggota dibagi menjadi 2
kelompok atau lebih, yang terdiri dari pengelompokan instrumen dan
anggota yang mempunyai ketrampilan bagus dan anggota ketrampilan
sedang.

5. Pada tahap kelima, semua instrument digabungkan untuk berlatih bersama.
Di sini peran pelatih sangat diperlukan, oleh karena hal ini bukan pekerjaan
yang mudah untuk menggabungkan agar suara dapat harmonis selaras dan

seimbang,

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber dapat disimpulkan bahwa motivasi

para anggota untuk bergabung dengan komunitas antara lain:

1. Ketertarikan untuk belajar musik bersama di Komunitas (Pe) Musik Akustik

BO1.

2. Komunitas mempunyai kelompok ansambel yang biasa mengiringi perayaan
Ekaristi di gereja. Para anggota merasa senang dan bangga apabila dapat
berpartisipasi dalam perayaan Ekaristi.

3. Dapat belajar bersama, bertukar-pengalaman dari para anggota komunitas
yang mempunyai latar belakang usia, pengetahuan dan kemampuan bermusik
yang berbeda- beda sehingga dapat menjadi refrensi untuk menjadi lebih baik

lagi.
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Dalam pemilihan repertoar atau lagu yang dimainkan, kebanyakan Komunitas
(Pe) Musik Akustik BO1 memainkan lagu- lagu gereja antara lain karya G.F Handel,
Soelandari Retno,Caesar Frank. Selain itu ada beberapa lagu klasik karya W. A

Mozart, serta lagu nasional atau kebangsaan karya Ibu Sud dan Ismail Marzuki.

a. Berdasarkan pengamatan penulis dalam selama proses latihan Komunitas
(Pe) Musik BO1, penulis menemukan beberapa hambatan yang dapat
mengganggu proses latihan. Hambatan- hambatan tersebut terdiri dari
faktor teknis maupun faktor non teknis. Faktor teknis yang menghambat
proses latihan dikarenakan 1) Keterampilan bermain instrument yang
berbeda- beda pada setiap anggota komunitas. 2) Untuk melatih bagian
lagu yang sulit membutuhkan waktu yang lebih dari jadwal yang sudah
ditenfukan. Sedangkan faktor non teknis yaitu ; 1). Kehadiran anggota
komunitas yang tidak tentu, karena latihan diadakan hari sabtu banyak
anggota yang mempunyai kegiatan lain di luar komunitas. 2) Sebagian
besar anggota Komunita (Pe) Musik Akustik BO1 bertempat tinggal di
daerah yang jauh dari Paroki Banteng. Sementara ada beberapa anggota
yang masih menggantungkan orang tua untuk mengantarkan ke tempat
latihan, namun orang tua mereka tidak setiap saat dapat mengantarkan

latihan.
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B. Saran

1. Sebaiknya Komunitas (Pe) Musik Akustik BO1 lebih mendisiplinkan
kehadiran anggotanya dalam latihan rutin.

2. Komunitas (Pe) Musik Akustik BO1 sebaiknya mempersiapkan materi latihan
secara terprogram.

3. Memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk mengekspresikan diri
dalam bentuk apresiasi musik, dengan tujuan mempercepat solidaritas serta
komunikasi antar anggota komunitas-dan menumbuhkan rasa percaya diri
serta sosial yang tinggi.

4. Melakukan latihan seksional, dibagi sesuai dengan alat musiknya. Misalnya,

gesek, tiup.
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1. Sumber Dokumentasi Komunitas (Pe) Musik Akustik BO1

Gambar 1

Mengiringi Visualisasi Jalan Salib di Gereja St Aloysius Genzaga, Mlati, Sleman
10 April 2009
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Gambar 2

Konser Natal Gereja SCAloysius Gonzaga, Mlati, Sleman, Yogyakarta
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Gambar 3
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Gammbar 4

Konser Natal * Terang datang Melalui Musik™ di'Gereja St. Alfonsus Nandan,
Yogyakarta. |6 Januari 201 1.
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